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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan evaluasi terhadap sistem darainase dijalan TGH. Lopan 

Dasan Cermen Kota Mataram maka penulis menarik beberapa kesimpulan  terkait 

hasil evaluasi penelitian sebagai berikut : 

a. Dari hasil evaluasi didapatkan penyebab terjadinya genangan dijalan TGH. 

Lopan adalah bahwa kapasitas saluran drainase eksisting tidak mampu 

menampung debit rencana baik itu berupa debit curah hujan maupun debit 

buangan air kotor sehingga diperlukan perubahan dimensi saluran guna 

memperlancar aliran air untuk mempercepat pengaliran genangan. 

b. Kondisi kedalaman dasar saluran mengalami pendangkalan yang 

mempengaruhi kapasitas tampung debit air hujan dan air kotor. 

 

5.2. Saran 

Adapun beberapan saran berdasarkan hasil evaluasi dari penelitian ini  

terkait sistem drainase dijalan TGH. Lopan Dasan Cermen Kota Mataram yang 

berguna acuan untuk pengoptimalan saluran antara lain : 

a. Perlu diadakan pemeliharaan saluran drainase secara berkala guna 

menghindari pendangkalan saluran yang diakibatkan oleh penumpukan 

sedimen, sampah dan limbah rumah tangga. 

b. Perubahan dimensi saluran diperlukan guna pengoptimalan daya tampung 

saluran. 

c. Diperlukan beberapa drain hole untuk beberapa saluran drainase tertutup guna 

mempercepat penyaluran genangan air yang menggenangi jalan menuju 

saluran drainase. 

d. Tidak menutup saluran drainase terbuka guna mempermudah pemeliharaan 

saluran. 
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Genangan pada jalan TGH. Lopan 

 

Genangan pada bahu  jalan 
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Bentuk drain hole pada saluran tertutup 

 

Gengan yang sudah terserap setelah kurang lebih 5-6 jam 
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Alat yang digunakan untuk mengukur panjang saluran drainase 

 

Alat yang digunakan untuk mengukur kemiringan saluran 



 

93 

 

 



 

94 

 

 

 

 



 

95 

 

 


